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ABSTRACT

The concept of nusyuz in various Islamic literature is more directed at the
wife, including in article 84 of the Compilation of Islamic Law. Nusyuz can have
an impacton the loss of the wife’s right to support, raise the problem of domestic
violence and even become one of the causes of divorce. Although many scholars
also have the view that nuysuz can apply to husbands and wives, one of which is
Fagihuddin Abdul Kodir. This study wants to analyze what is the Fagihuddin
Abdul Kodir’s opinion about nuysuz and the implication of his views on the
concept of nusyuzin the Compilation of Islamic Law.

This reseacrh is a literature study using a gender approach and feminism
theory. Data was collected by reviewing his written works in the form of books,
journal and articles. Data was also collected through unstructured interviews
regarding his views on nusyuz.

This study concludes that: first, in Faqihuddin’s opinion, nusyuz is a
concept related to the commitment of the couple in marriage. For this reason,
nusyuz is not only related to the wife’s disobdience as it has been understood so
far, but also to her husband which he formulated in the mubadalah concept.
Second, there are several factors that influence Fagihuddin Abdul Kodir's
thinking, namely his awareness to have a dialogue between reality and religion,
his involvement with women activists and his reading of the thoughts of
contemporary ulama figures such as Abdul Halim Abu Syuggah who present a
women's perspective, especially to look back at women's issues in the context of
women's lives gender relations. Third, based on his way of thinking and sources
of thought, Fagihuddin can be called a Muslim feminist, whose framework of
thinking is based on the Quran, hadith and various Islamic texts that are
considered authoritative and include progressive thinkers. His thoughts have
implications for the development of Islamic family law through the Compilation
of Islamic Law with the addition of arrangements for the existence of nusyuz
husbands, the settlement of nusyuz by prioritizing the principle of muasyarah bil
ma'ruf to reduce the level of domestic violence and the cancellation of the loss of
the wife's primary livelihood rights.

Keywords: Nusyuz, Fagihuddin Abdul Kodir, Mubadalah, Feminist



ABSTRAK

Konsep nusyuz dalam berbagai literatur Islam masih banyak dibahas satu
arah dan lebih banyak ditujukan kepada istri, termasuk dalam Pasal 84 Kompilasi
Hukum Islam. Nusyuz dapat berdampak pada hilangnya hak nafkah istri,
memunculkan problem kekerasan dalam rumah tangga bahkan menjadi salah satu
penyebab perceraian. Meski begitu banyak ulama yang juga mempunyai
pandangan bahwa nusyuz dapat berlaku bagi suami dan istri, salah satunya
Fagihuddin Abdul Kodir. Penelitian ini mengkaji bagaimana pandangan
Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz dan implikasinya dalam perkembangan
hukum keluarga Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan gender dengan menggunakan teori feminisme.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji karya-karya tulisnya berupa buku,
jurnal dan artikel. Pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara tidak
terstruktur terhadap pandangannya tentang nusyuz.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, dalam pemikiran
Fagihuddin nusyuz merupakan konsep yang berkaitan dengan komitmen pasangan
dalam pernikahan. Untuk itu, nusyuz bukan hanya terkait dengan pembangkangan
istri saja seperti yang selama ini difahami, tapi juga dengan suami yang ia
formulasikan dalam konsep mubadalah. Kedua, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir, yaitu kesadarannya untuk
mendialogkan realitas dan agama, keterlibatannya dengan aktivis perempuan dan
pembacaannya terhadap pemikiran tokoh ulama kontemporer seperti Abdul Halim
Abu Syuqgah yang menghadirkan perspektif perempuan, terutama untuk melihat
kembali isu-isu perempuan dalam relasi gender. Ketiga, berdasarkan cara berpikir
dan sumber-sumber pemikirannya, Fagihuddin dapat disebut sebagai feminis
Muslim, yang mana kerangka berpikirnya didasarkan pada al-Quran, hadis dan
berbagai teks Islam yang dianggap otoritatif dan termasuk pemikir yang progresif.
Pemikirannya berimplikasi pada perkembangan hukum keluarga Islam melalui
Kompilasi Hukum Islam dengan penambahan pengaturan adanya nusyuz suami,
adanya penyelesaian nusyuz dengan mengedepankan prinsip muasyarah bil
ma’ruf untuk mengurangi tingkat kekerasan dalam rumah tangga dan pembatalan
gugurnya hak nafkah istri yang bersifat primer.

Kata kunci: Nusyuz, Fagihuddin Abdul Kodir, Mubadalah, Feminis



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
FM-UINSK-BM-05-03/R0

Qi)

SUNANRALIAGA

SURAT PERSETUJUAN TESIS

Hal : Tesis Saudara Naili Suroya, S.H.
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa tesis saudara:

Nama : Naili Suroya, S.H.
NIM : 19203012075
Judul . Rekonstruksi Konsep Nusyuz Dalam Hukum Keluarga:

Kajian Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Magister [lmu Syari’ah Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Magister Ilmu Syari’ah.

Dengan ini kami mengharapkan agar tesis atau tugas akhir saudara
tersebut di atas dapat segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 21 Juli 2022 M
21 Dzulhijjah 1443 H
Pembimbing,

Prof. Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag
NIP: 19710430 199503 1 001




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1, Marsda Adisucipto Telp, (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 35281

@ KEMENTERIAN AGAMA

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Namnor © B-1 386/Un 02/ DSPP.00 9082022

Tugas Akhir dengan judul SREKONSTRUKSI KONSEP NUSYUZ DALAM HUKUM KELUARGA: KAJIAN
PEMIKIRAN FAQIHUDDIN ABDUL KODIR

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama t NAILI SUROYA, SH
Noaor Induk Mahasiswa £ 19203012075

Telah diugikan pada ¢ Jumat, 12 Agustus 2022
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syariab dun Hakam UIN Sonan Kalijaga Yogyakara

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Kevwa Sidang

Prof. Dr. B Apos Moh. Najib, S Az, MAg
SIGNED

Ponguji | Perguji 11

Frof, Dv, Euis Nurlaclawan, MA,
SIGNED

Dr. Manssr, S.Ag.. M Az
SIGNED

Vol 11y 600N 2t

B Yogyakara, 17 Agusiue X022
¥ UIN Sunan Kalijaga
! Dekan Fakeitas Syartah dan Hokum

& Proc. Dr. Drs. H. Makhius. S.H. M Hum.
B SIGNED

Valul GF 630010710

L 23082022



mmmmwmmw “Rekonstruksi
‘Konsep Nasyiz Dalam Hokum Keluarga: Kajlan Permikiran Fagibuddin Kﬁil
Kodie.” Adalah hasil karys pribedi yang tidak mengaodung plagisrism dan tidak berisi
maoteri yong dipublikasikan atau diulis omng lan. Kecuali bagian-bagion tertenty yang
penulis ambil sebagas scun dengan tata cara yang dibenarkan rocar ilmiah.

Jika terbukti pernyatann i1 tidak benar. maka ssya sisp mempertanggungiswabkan
sesual hukum ynng berlaku.

Yogyakarm. 21 Juli 2022

ATE ISLAMIC UNIVERSITY. 8

N KALI

A‘L?

Dipinde dengan Camdeannes

Vi



MOTTO

U o1 U S G S e () 1B Sl Y ) sl e ) S

Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi
hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang
dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat. (QS.
al-Bagarah [2]: 269).

vii



PERSEMBAHAN

Tesis ini sebagai rasa syukur dan terima kasih kepada orang tua yang telah
membesarkan, mengasuh, merawat dan yang tak henti mendoakanku,
(Bapak H. Dikhyah Yusuf dan Ibu Hj. Siti Saidah)
Serta kakak dan adikku,
(Mas Asyfaq Danial, S.Th.I, M.Ag., dan Najmuddin)

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& 8’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
B Zai z Zet




o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye

o= s ad S es (dengan titik di bawah)
U= déad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
L 7& Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain § koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge dan ha

< fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

U Ndn N En

s Wawda wW We

A ha’ H Ha




e Hamzah ’ Apostrof
& ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
J Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis dengan h
EULEN Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

RPN

Ditulis

Karadmah al-auliya’

3. Bila ta’ marbugah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

PR

Ditulis

Zakah al-fitri

Xi



D. Vokal Pendek

| Fath ah Ditulis A
) Kasrah Ditulis I
i Dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

Fath ah + alif Ditulis A
1
s Ditulis Fala
Fath ah + ya’ mati Ditulis A
2
e Ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis [}
Juati Ditulis Tafs hil
Dammah + wawu mati Ditulis U]
4
Jsial Ditulis Ustl
F. Vokal Rangkap
1 | Fath ah + ya’ mati Ditulis Ai

xii



Ll Ditulis az-zuhaill

Fath ah + wawu mati Ditulis Au

Al Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

Al Ditulis A’antum
et Ditulis U’iddat
R Wogh Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

oAl Ditulis Al-Qur’an

skl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

A Ditulis As-Sama’
oW Ditulis Asy-Syams

Xiii



I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

s Alls 5 Ditulis Zawi al-furtd
AL Al Ditulis Ahl as-sunnah

Xiv




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., yang telah memberikan
rahmat, hidayah, taufiq dan inayah-Nya, sehingga tesis sederhana ini dapat
terselesaikan dengan baik. Salawat serta salam selalu tercurah kepada Baginda
Nabi Agung Muhammad saw., beserta keluarga dan sahabatnya. Semoga kelak
kita mendapat syafaatnya di hari kiamat. Amin.

Tesis dengan judul “Rekonstruksi Konsep Nusyuz Dalam Hukum Keluarga:
Kajian Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir” ini disusun sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Magister. Selama ini penyusun telah mendapatkan banyak
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu, dalam kata pengantar ini, perkenankan penyusun untuk
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang telah membantu

menyelesaikan tesis ini. Terima kasih yang tulus penyusun sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. H. Makhrus, S.H., M.Hum., selaku Dekan Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag., selaku ketua Program Studi
Magister IImu Syariah.

4. Bapak Prof. H. Agus Moh. Najib, S.Ag., M.Ag., selaku pembimbing tesis
yang senantiasa meluangkan waktunya untuk mengarahkan, membimbing
dan memberikan Kritikan.

5. lbu Prof. Dr. Euis Nurlaelawati, M.A., selaku Penguji 1 yang telah
bersedia menguji dan memberikan masukan, Kkritik dan saran yang sangat
membangun dalam perbaikan tesis ini.

6. Bapak Dr. Mansur, S.Ag., M.Ag., selaku Penguji 2 yang telah bersedia
menguji dan juga memberikan masukan, kritik dan saran yang sangat

membangun dalam perbaikan tesis ini.

XV



10.

11.

12.

Segenap dosen dan Staf Tata Usaha Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu, pengetahuan dan
bantuan akademik maupun non-akademik di Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga.

Bapak Dr. Fagihuddin Abdul Kodir, M.A., yang telah memberikan banyak
inspirasi dalam penyusunan tesis ini.

Bapak H. Dikhyah, Ibu Hj. Saidah, mas Asyfaq Danial, S.Th.l, M.Ag dan
Najmuddin, selaku keluarga yang sangat saya hormati dan saya sayangi.
Ibunda Nyai Hj. Barokah Nawawi dan Abah K.H Munir Syafa’at,
Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
yang sangat saya ta’dzimi dan saya harapkan berkah ilmunya.

Sahabat seperjuangan Magister llmu Syariah, khususnya jurusan Hukum
Keluarga Islam, yang telah melewati beberapa semester dengan semangat
walaupun dipisahkan jarak karena pandemi.

Sahabat dan santri Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede,
Yogyakarta, Komplek Aisyah, khususnya kamar Aisyah 4 dan mantan
kamar Aisyah 7 yang selalu memberi dukungan, semangat dan bantuan
yang tak dapat disebutkan satu persatu.

Penyusun hanya mampu mengucap jazakumullah ahsanal jaza’,

jazakumullah khairan kaSiran. Selanjutnya, penyusun menyadari bahwa tesis

ini

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, sangat diharapkan kritik

dan saran dari seluruh pembaca sebagai motivasi untuk perbaikan tesis ini.

Akhir kata, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat untuk para pembaca.

Yogyakarta, 21 Juli 2022 M
21 Dzulhijjah 1443 H

Naili Suroya

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
ABSTRACT e i
ABSTRAK e iii
SURAT PERSETUJUAN TESIS ..o \Y;
PENGESAHAN. ...t v
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ....ccocoiiiiiie e Vi
MOTTO ..o S RN B ... s e s vii
PERSEMBAHAN ...t viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN........ccoovvvmerrreeerercseesreeenesiennene ix
KATA PENGANTAR ....oorvviineriesessoesesisssesisessssess s asesssssesssasessesneess XV
DAFTAR ISI ... Xvii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A.  Latar Belakang Masalah .............ccccccooiiiiiiiiiiiccce e 1
B.  RUMUSAN MaSalah ... 8
C.  TOwdh Beqalitialh . INJ... 8. /8. 8. BB (N Q... /% . 9
D.  Kegunaan Penelitian ..........ccocooiiiiiiiiiiiieie e 9
1. ASPEK TEOTEIS ..ttt 9

2. ASPEK PrakLiS .......ciuiieieiiiieiie s 10

E. Telaah PUSTaKa. ... 10
F. KErangka TEOM .....coueiuieiieieieee st 15
1. Feminisme Liberal ... 16

XVii



2. FEMINISINE IMIAIXIS et eeeeeenenenne 16

3. Feminisme RadiKal ............cccooiiiiiiiiiee 17
4. Feminisme POStMOEINIS. ........cccooviiiiiiieeeeee e 18
5. Feminisme ISIam ..o 18
G.  Maetode Penelitian ... 20
1. Jenis dan Sifat Penelitian ..........cc.ccoceoiiiiiiiniicceseeee 20
2. PENAEKALAN ... 20
3. SUMDET DALA ...t 21
4. Teknik Pengumpulan Data...........cccccoveieeiieiiieiiecece e 22
5. ANALISIS DALA....c.eoiiiiieiieicice s 23
H.  Sistematika Pembahasan ............cccoiiiiiiiiiic 23

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG RELEVANSI HAK DAN

KEWAJIBAN SUAMI-ISTRI DENGAN KONSEP NUSYUZ .......c.cccovvvevnen, 25
A.  Tinjauan Umum Hak dan Kewajiban Suami-IStri...........c.cccceevvvveinennnne 25
1. Kewajiban Suami........cccoceiiiieiiicecc et 26

2. Kewajiban IStri. ... 39

B.  Tinjauan Umum Tentang NUSYUZ .........ccccuviiviiiiiiiiiiaieiene e 45

1. Nusyiiz dalam AL-QUIAN .........ooiiiiiiet e 45

2. Nusyuz dalam HadiS ... 52

3. Nusyuz dalam FiKin ... 58

4. Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam ..........ccccoeiiiiiinininn, 64

XViii



BAB 11l PANDANGAN FAQIHUDDIN ABDUL KODIR TENTANG
NUSYUZDAN FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI

PEMIKIRANNY A . e 67
A.  Pandangan Fagihuddin Abdul Kodir Tentang Nusyuz.............c.cccoveu... 67
1. Pengertian dan Kriteria NUSYUZ..........cccccuuveiiveveiiiesie e seeniens 67
2. Tahap Penyelesaian NuUSYUZ .......c.cccooeiiiiiiiiiiiiieeeee s 71
3. Mubadalah dalam KONSEP NUSYUZ..........cccoeevvveiiiiieiieeiieeiesieese e, 75
B. Faktor yang Melatarbelakangi Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir...... 80
1. Kesadaran Mendialogkan Agama dan Realitas ...............ccccccevveivennene 80
2. Keterlibatan dengan Aktivis Perempuan ..........ccccccovevvvevveveiiieseennns 82
3. Pembacaan Terhadap Pemikiran Ulama Kontemporer...........c........... 86

BAB IV KEDUDUKAN PEMIKIRAN FAQIHUDDIN ABDUL KODIR
DALAM FEMINISME DAN IMPLIKASI PANDANGANNYA DALAM
PERKEMBANGAN HUKUM KELUARGA ISLAM .......ccoiiiiiiiiieiieneens 90

A. Feminisme Islam: Sumber-sumber Hukum Islam dalam Pemikiran
Fagihuddin ADAUI KOIF ........cooveiiiieieee e 90

B. Implikasi Terhadap Perkembangan Hukum Keluarga Islam dalam

Kompilasi Hukum
Islam.... 3. L. LN AN INAL L /AL 102
BAB V PENUTUP ... .ottt naee e e 106
A KESIMPULAN ...ttt 106
B. SARAN L 108
DAFTAR PUSTAKA ..ottt st 109

XiX



LAMPIRAN ..o |
TERJEMAHAN AL-QURAN DAN HADIS ..o, |
RIWAYAT HIDUP ..o X1

XX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam al-Quran, pernikahan diilustrasikan sebagai misagan galidan atau
“janji yang kokoh” dimana ketika janji itu diucapkan ada hak dan kewajiban
yang harus dipenuhi bersama. Persoalan hak dan kewajiban antara suami istri
ini harus diperhatikan sebab tanpa hak dan kewajiban yang berjalan harmonis
rentan menyebabkan permasalahan rumah tangga di kemudian hari.
Pemenuhan hak dan kewajiban tersebut juga salah satu usaha pasangan untuk
meraih tujuan pernikahan.! Tujuan pernikahan tersebut akan sulit diraih
apabila kedua pasangan tidak mempunyai visi yang sama dalam pernikahan.
Dua orang yang berbeda tentu memiliki perbedaan, baik watak, perilaku dan
kebiasaan. Jika relasi tidak dikelola dengan baik, perbedaan tersebut bisa
memicu perselisihan diantara keduanya yang berujung salah satu pasangan

mengabaikan kewajibannya sebagai suami atau istri.?

Tujuan pernikahan sebagaimana tertulis dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

’Darmawati, H., “Nusyuz Suami Istri sebagai Bentuk Penyebab Perceraian,” dalam Abdi
Goncing, dkk., (ed.), Islam Kontemporer di Indonesia dan Malaysia,” (Makassar: Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, 2015), him. 90.



Pada dasarnya hak dan kewajiban suami-istri secara legal diatur dalam
kitab-kitab fikih dan diperkuat dengan undang-undang maupun aturan dalam
Kompilasi Hukum Islam.® Untuk itu jika salah satu pihak merasa pasangan
tidak melakukan kewajiban sebagaimana mestinya, maka dapat dikatakan
nusyuz dan pihak tersebut dapat menggugat ke pengadilan. Namun dalam
pembahasan soal nusyuz, pihak yang seringkali diduga melakukan nusyuz
hanyalah istri.* Nusyiz sendiri diidentikkan dengan perbuatan istri kepada
suami berupa pembangkangan, seperti keluar rumah dan meninggalkan
kewajiban melayani kebutuhan seksual suaminya.”

Contoh lain seperti istri yang bekerja sehingga melalaikan kewajiban dan
berujung merendahkan suaminya. Hal itu bisa menjadi salah satu dari
penyebab perceraian.® Sikap tersebut biasanya dipengaruhi oleh
ketidakseimbangan relasi suami-istri yang cenderung timpang, seperti suami
kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Adanya kesibukan bagi
ibu yang bekerja tentu waktu untuk mengurus rumah tangga, suami dan anak
menjadi berkurang. Selain itu faktor ekonomi yang bisa jadi membuat istri

terpaksa bekerja atau faktor cemburu karena istri sering berada di luar rumah.’

3Lihat Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VI Pasal 30-34
dan Kompilasi Hukum Islam Bab XII Pasal 77-84.

*Al-Quran menyinggung nusyiz istri dalam surat An-Nisa’ [4]: 34, sedangkan nusyiz
dari pihak suami terdapat dalam ayat 128.

*Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama Dan
Gender, cet.ke-3, (Yogyakarta: IRCISoD, 2020), him. 255.

®Soraya Devy, Muhammad Firdaus, “Cerai Thalaq di Kalangan Isteri Karier (Studi Kasus
di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh),” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam Vol.
3 No. 2, Juli-Desember, 2019. him. 381.



Nusyuz sendiri termasuk salah satu masalah dalam rumah tangga yang
penafsiran dan pembahasannya seringkali hanya satu arah.® Seperti halnya
dalam Kompilasi Hukum Islam, aturan mengenai nusyuz hanya berlaku untuk
istri, sedangkan nusyuz dari pihak suami belum diatur.® Banyak ketidakadilan
terhadap perempuan dalam konsep nusyuz ini, terutama ketika menyelesaikan
perkara nusyuz dengan cara pemukulan yang akhirnya justru malah
menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga. Diketahui kekerasan dalam
ranah rumah tangga sendiri mayoritas korbannya adalah istri, dimana ia
menempati urutan pertama kasus terbanyak dalam isu kekerasan. Setidaknya
tercatat 3.221 kasus dengan bentuk kekerasan berupa fisik.'°

Dalam perkara KDRT, pemerintah sudah merespons dengan
dikeluarkannya UU PKDRT sebagai jaminan oleh negara untuk mencegah
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, menindak pelaku dan melindungi
korban kekerasan dalam rumah tangga.'* Namun dalam permasalahan nusyuz
cenderung merugikan pihak istri karena tidak ada jaminan bagi istri yang
nusyuz, salah satunya adalah gugurnya hak nafkah yang diperkuat dengan

Pasal 80 ayat (7) yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam. Mengenai hal

"Nurlaila Indah Setiyoningrum, Muhammad Albi Albana, Nasrullah, “Kontekstualisasi
Hadis Nusyuz Pada Wanita Karir di Desa Janti Kabupaten Jombang”, Riwayah: Jurnal Studi
Hadis, Volume 7, No. 1, (t.b, 2021), him. 36.

®Isu lain yang seringkali dipahami dalam satu arah adalah pemukulan istri oleh suami,
poligami dan perceraian. Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk
Keadilan Gender dalam Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: IRCISoD, 2019), him. 409.

*Muhammad Habib Adi Putra dan Umi Sumbulah, “Memaknai Kembali Konsep Nusyuz
Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Gender & Magqashid Syari’ah Jasser Auda”,
EGALITA: Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender, Vol. 15, No. 1, (t.b, 2020), him. 44.

19 omnasperempuan.go.id/siaran-pres-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-lembar-
fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021, akses 20 Juni 2021.

"Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga, Pasal 2.



ini, K.H Husein Muhammad berpandangan bahwa hukum keluarga yang ada
dalam KHI dinilai masih bernuansa patriarkis dan cenderung diskriminatif
terhadap perempuan.*?

Hukum yang berkaitan dengan perempuan sebagaimana terdapat dalam al-
Quran memposisikan perempuan sebagai pihak yang lemah sebagai akibat
dari budaya yang berlaku saat itu. Begitupula dalam penulisan kitab-kitab
fikih yang disusun berdasarkan sudut pandang laki-laki, karena memang
hampir semua penulisnya adalah laki-laki, sehingga menghasilkan produk
hukum yang bias. Adanya bias dalam relasi laki-laki dan perempuan itu
terefleksikan dalam beberapa pandangan kitab kuning: perempuan melebur
dengan laki-laki, dimana ini terlihat dari asal penciptaannya. Asal penciptaan
tersebut berdampak pada anggapan perempuan yang mempunyai nilai
setengah dari laki-laki. Imbasnya perempuan hanya dijadikan sebagai objek
dalam setiap pembahasan dan hanya pantas mengerjakan tugas-tugas domestik
di dalam rumah.*® Perempuan bisa punya kedudukan tinggi bahkan melampaui
laki-laki adalah ketika menjadi ibu. Di sisi lain, spiritualitas laki-laki dan

perempuan diakui kesejajarannya, seperti dalam ayat:**

~ A ~
}/°‘a}‘?/.° A, G Ay 8P 6 Hx w28 4 VAt or A ez Lo - o -
oA AL ah sy A B 58y 181 51 S5 8 o les

bslaxg 1985 st

2Dalam pengantar buku Figh Indonesia, Marzuki Wahid, (Bandung: MARJA, 2014).

3Mansour Fakih, dkk., Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 167-178.

'“An-Nahl [16] : 97.



Berbeda ketika membicarakan masalah sosial, seperti halnya
kepemimpinan dalam keluarga. Jenis kelamin bukan menjadi penentu
seseorang layak menjadi pemimpin, tetapi lebih ke kapasitas seseorang
tersebut, dalam hal ini laki-laki secara sosial mempunyai beberapa keunggulan
dibanding perempuan dalam hal intelektual, fisik dan lainnya, untuk itu ia
disebut gawaam.™ kemudian pandangan ini yang menciptakan relasi yang
tidak setara antara laki-laki dan perempuan (suami-istri), yang didukung
dengan ajaran yang umumnya berkembang di masyarakat, seperti meyakini
laki-laki mempunyai kelebihan dari segala aspek dibanding perempuan,
bahkan dianjurkan perempuan untuk mengetahui bahwa dirinya adalah hamba
sahaya atau tawanan suami. Implikasinya, perempuan diharuskan mendapat
izin dari suaminya dalam melakukan aktivitasnya, seperti izin untuk
membelanjakan harta suami.’® Relasi seperti ini umum terjadi meskipun
belum memenuhi nilai-nilai  kesalingan yang berbasis asas kesetaraan
walaupun pada praktiknya relasi suami-istri juga dijalankan setara.

Padahal untuk membangun rumah tangga yang setara, hubungan yang
dibangun seharusnya bersifat resiprokal atau kesalingan. Dalam bahasa
Fagihuddin Abdul Kodir, hubungan ini disebut dengan istilah mubadalah,
yaitu sebuah konsep yang berusaha mendorong perubahan dari patriarki ke

resiprositi, dengan mengubah dominasi salah satu jenis kelamin, yaitu laki-

Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan, cet.ke-1, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2021), him. 107.

1°Syekh Muhammad Bin Umar An-Nawawi, Syarhu Ugudullujain Fi Bayani Huquqiz
Zaujaini, alih bahasa Afif Busthomi dan Masyhuri Ikhwan, cet.ke-2, (Jakarta: Pustaka Amani,
2000), him. 56.



laki atas perempuan menjadi kesalingan dan kerjasama (kompetisi ke
partnership). Konsep ini bukan untuk membuat perempuan mendominasi laki-
laki bukan pula menjadikan laki-laki dan perempuan saling berkompetisi.
Nilai-nilai dalam mubadalah dapat menjadi pondasi dasar dalam relasi laki-
laki dan perempuan, baik dalam ranah privat maupun publik.'’” Hal ini juga
selaras dengan apa yang dituturkan Nur Rofi’ah,’® dalam kajian keadilan
gendernya bahwa konsep mubadalah dapat dipraktikkan dengan
mempertimbangkan kondisi khas dan pengalaman perempuan, seperti
pengalaman biologis: menstruasi, hamil, melahirkan, nifas dan menyusui dan
pengalaman sosial seperti stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, kekerasan
dan beban ganda. *° terlebih teks Islam sendiri seolah lebih banyak berbicara
kepada laki-laki, dimana bahasa Arab sendiri diketahui sangat sensitif
gender.*® Bahasa Arab yang diwariskan turun-temurun telah mempengaruhi
masyarakat muslim baik dari segi cara pandang, cara berpikir maupun cara
bersikap dengan sistematis melalui pengajaran di madrasah, sekolah ataupun
buku-buku agama yang berbahasa Arab.?* Dalam hal ini mubadalah

diperlukan agar teks tersebut dapat menyapa laki-laki dan perempuan.

YFagihuddin Abdul Kodir, Manual Mubadalah: Ringkasan Konsep Untuk Pelatihan

Perspektif Kesalingan dalam Isu Gender dan Islam. cetke-1, (Yogyakarta: Umah Sinau
Mubadalah, 2019), him. 40.

8Dosen Pascasarjana Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta. Dikenal juga sebagai

Pengampu Ngaji Keadilan Gender Islam yang banyak berbicara mengenai kemaslahatan dan
keadilan hakiki perempuan. Mela Rusnika, “Hal-hal yang Kutemukan saat Belajar Islam di Kajian
Keadilan Gender Islam”, https:///islami.co, akses 21 Januari 2020.

Nur Rofi’ah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi Atas Keperempuanan, Kemanusiaan dan

keislaman,cet.ke-1, (Bandung: Afkaruna.id, 2020), him. 44.

“1bid., him. 8.
2! https://kupipedia.id/index.php/Isu_Gender_dalam_Bahasa_Arab, akses 23 Juni 2022.
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Disamping itu, banyaknya penafsiran yang tekstual maupun metode yang
digunakan turut menjadi penyebab timpangnya laki-laki dan perempuan. Fakta
lain seperti sejarah perempuan yang tak banyak ditulis sehingga menjadikan
perannya tidak populer, kecuali peran sebagai istri atau ibu. Hal lain karena
dominasi laki-laki dalam memproduksi wacana keagamaan yang kurang
mengakomodasi kebutuhan perempuan, meskipun ini bisa dimengerti karena
laki-laki tidak mempunyai pengalaman yang sama dengan perempuan, baik
biologis maupun sosial.

Secara umum, penafsiran terhadap ayat relasi laki-laki dan perempuan
terdapat dua macam; pertama, penafsiran yang dilandasi dengan pendekatan
patriarkis, biasanya eksklusif dilakukan oleh laki-laki. Dengan demikian
penafsir hanya memasukkan pengalaman laki-laki dalam penafsirannya.
Adapun perempuan, pengalamannya ditiadakan. Jika ada, pengalaman tersebut
ditafsirkan dalam bahasa laki-laki dan untuk kepentingan laki-laki. kedua,
penafsiran yang dilandasi dengan pendekatan feminis. Pendekatan ini sebagai
reaksi atas penafsiran patriarkis. Pendekatan penafsiran feminis didasarkan
pada kenyataan bahwa secara sosial perempuan terpinggirkan, sehingga perlu
tinjauan ulang atas penafsiran ayat al-Quran dan hadis dengan memperhatikan
konteks dan suara perempuan dengan pengalaman dan kebutuhan yang

berbeda, terutama dengan mengedepankan kesetaraan gender.?

“Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik
Perempuan: Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam), (Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2 008), him. 119.



Berkenaan dengan latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba
memahami bagaimana pandangan Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz.
Berangkat dari teks-teks yang bias gender, baik dalam al-Quran, hadis,
maupun kitab-kitab fikih,”® kuatnya budaya patriarki** yang membuat
perempuan berada dalam posisi subordinat sehingga menyebabkan pola relasi
suami-istri menjadi tidak seimbang dan pembahasan nusyuz terkesan lebih
banyak menyasar ke perempuan (istri).”> Di sini peran Fagihuddin melalui
konsep mubadalah nya berusaha untuk menggali pesan-pesan umum yang
secara eksplisit ditujukan kepada satu pihak, suami atau istri menjadi bisa

berlaku bagi keduanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun merumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

*Beberapa sebab lahirnya konsep bias gender: penggunaan studi Islam yang parsial, tidak
ada pmbedaan nash antara yang normatif-universal dan yang praktis-temporal, sejumlah nash
yang terkesan mendukung marginalisasi perempuan, budaya/tradisiArab yang masuk dalam ajaran
Islam, dominasi laki-laki dalam memahami nash, kajian Islam literatis dan peran kekuasaan
(penguasa). Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet.ke-2, (Depok: Rajawali Press, 2018),
him. 261.

Ppatriarki berkaitan dengan sistem sosial dimana ayah menguasai seluruh keluarga, baik
dari segi ekonomi, sosial dan kepemimpinan, sehingga membentuk ideologi bahwa kedudukan
laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan.

PDapat dilihat dari anggapan bahwa laki-laki yang menikahi dan memberi mahar
sedangkan perempuan statusnya dinikahi. Oleh karenanya laki-laki menjadi subjek dalam
pernikahan yang juga dapat menjadi subjek dalam perceraian. M. Supraja, Potret Feminisme
Muslim; Studi Pemikiran Lima Feminis Muslim di Indonesia, cet.ke-1, (Jakarta: Sadra Press,
2013), him. 59-60.



1. Bagaimana pandangan Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz dan
apa faktor yang melatarbelakangi pemikirannya?

2. Bagaimana kedudukan pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam
Feminisme?

3. Sejauhmana pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz

relevan dengan perkembangan hukum keluarga Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami pandangan Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz
dan faktor yang melatarbelakangi pemikirannya.

2. Untuk memahami kedudukan pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
dalam feminisme dan menentukan aliran feminisme nya.

3. Untuk memahami sejauhmana pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
tentang nusyuz relevan dengan perkembangan hukum keluarga Islam,

terutama dalam Kompilasi Hukum Islam.

D. Kegunaan Penelitian

1. Aspek Teoritis
Diharapkan untuk menambah khazanah keilmuan mengenai pandangan

Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz dan faktor yang melatarbelakangi
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pemikirannya, dengan demikian dapat memahami kedudukan
pemikirannya dalam feminisme sekaligus untuk melihat implikasi

pandangannya dalam perkembangan hukum keluarga Islam.

2. Aspek Praktis

Diharapkan memberikan gambaran mengenai ragam perbedaan dalam
ranah fikih, khususnya dalam bidang hukum keluarga mengenai nusyuz
kepada pembaca. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam
memahami nusyuz menurut Fagihuddin Abdul Kodir, mengidentifikasi
corak pemikirannya serta implikasi pandangannya dengan perkembangan

hukum keluarga Islam.

E. Telaah Pustaka

Hingga saat ini, sudah banyak penelitian atau tulisan yang mengangkat
tema nusyuz maupun yang berhubungan dengan pemikiran Fagihuddin Abdul
Kodir. Penyusun berusaha melakukan review terhadap berbagai tulisan
terdahulu.

Tulisan yang membahas mengenai nusyuz, di antaranya pernah ditulis oleh
Alamsyah dengan judul “Reconstruction of the Concepts of Nusyuz in the
Feminist Perspectives,” penelitian tersebut membandingkan pandangan ulama
klasik dengan pemikir modern seperti Muhammad Syahrur dan Musdah Mulia

tentang nusyuz. Tulisan lain berkaitan dengan rekonstruksi konsep nusyuz
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pernah dibahas dengan menggunakan kacamata maqgashid syari’ah, yaitu
dalam artikel yang ditulis oleh Muhammad Habib Adi Putra dan Umi
Sumbulah yang berjudul “Memaknai Konsep Nusyuz Dalam Kompilasi
Hukum Islam Perspektif Gender Dan Maqashid Syariah Jasser Auda”.
Penelitian tersebut lebih memfokuskan pada pemaknaan kembali konsep
nusyuz dalam KHI perspektif gender dan relevansinya dalam perkembangan
hukum di Indonesia.

Artikel pertama menganggap pemikiran feminis muslim sejalan dengan
prinsip kesetaraan dan keadilan yang diajarkan dalam al-Quran. Oleh karena
itu, ketentuan hukum yang tidak setara dan tidak adil dalam perspektif feminis
ini harus diubah, salah satu caranya dengan mengkaji kembali konsep nusyuz,
yaitu dengan membahas nusyuz untuk suami?® Usaha untuk membahas
nusyuz suami juga pernah dilakukan, khususnya dalam KHI karena KHI
dianggap belum mengakomodasi nilai kesetaraan dan keadilan dalam
merumuskan perundang-undangan karena nash al-Quran maupun teks fikih
yang dinilai bias gender.?” Untuk itu, perspektif gender dan maqashid syari’ah
Jasser Auda digunakan agar prinsip kesetaraan dan keadilan dapat diterapkan
sehingga produk hukum menjadi maslahat untuk pihak suami maupun istri.
Dalam tesis ini, akan melihat dari perspektif Fagihuddin Abdul Kodir dengan

menerapkan prinsip kesetaraan, keadilan dan kesalingan.

% Alamsyah “Reconstruction of the Concepts of Nusyuz in the Feminist Perspectives”,
Al-‘Adalah, Vol. 15, No. 2, (t.b 2018), him. 295.

“’Muhammad Habib Adi Putra dan Umi Sumbulah, “Memaknai Kembali Konsep
Nusyuz”, him. 56.
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Usaha lain untuk membahas nusyuz suami juga banyak ditulis, bahkan
dalam perspektif mathum mubadalah dengan judul “Analisis Metode Mafthum
Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir Terhadap Masalah Nusyuz Suami”, yang
ditulis oleh Ahmad dan Rozihan Penelitian lain seperti ditulis oleh Khoirotin
Nisa, Muslih dan Abu Hapsin dalam artikel yang berjudul “Rereading the
Concept of Nusyuz in Islamic Marriage Law With Qira’ah Mubadalah’.
Kedua artikel tersebut merupakan penelitian hukum normatif yang membahas
nusyuz menurut Fagihuddin Abdul Kodir. Artikel pertama lebih banyak fokus
membahas masalah nusyuz suami, artinya pemikiran Fagihuddin berdampak
pada konsep nusyuznya suami yang bukan hanya bisa berpaling karena orang
ketiga, tetapi juga aktivitas lain di luar rumah.?®

Pada artikel kedua menggunakan teori hubungan sosial, teori keadilan
John Rawls dan teori kesetaraan gender dalam menganalisis masalah nusyuz*®
Perbedaan dengan tesis ini adalah pada teori yang digunakan sekaligus untuk
menemukan implikasi pandangan Fagihuddin Abdul Kodir terhadap konsep
nusyuz dalam KHI yang belum dibahas dalam kedua artikel tersebut.

Selain membahas nusyuz, penelitian tentang Fagihuddin Abdul Kodir juga
banyak ditemukan terutama yang menyangkut pada topik-topik hukum
keluarga. Seperti pemukulan terhadap istri yang ditulis oleh Misbahul Huda

dalam Tesis berjudul “Metode Istinbat Hukum Pemukulan Suami Terhadap

»Ahmad dan Rozihan, “Analisis Metode Mafhum Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir
Terhadap Masalah Nusyuz Suami”, BudAl: Multidisciplinary Journal of Islamic Studies, Vol. 1,
No. 1, (t.b 2021), him. 20.

#Khoirotin Nisa, Muslih dan Abu Hapsin, “Rereading the Concept of Nusyuzn Islamic
Marriage Law With Qira’ah Mubadalah”, Analisa Journal of Sosial Science and Religion Vol. 05
No. 02, (t.b 2020), him. 140.
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Istri: Studi Pandangan Faqihuddin Abdul Kodir”. Penelitian ini fokus
membahas masalah pemukulan yang dilakukan oleh suami terhadap istri yang
dikaji dengan pendekatan ushul fikih, yaitu dengan metode istinbat hukum
dengan kaidah kebahasaan dan perluasan makna. Selain itu dalam
menganalisis latar belakang pemikiran menggunakan teori sejarah intelektual
Dominik LaCapra.

Permasalahan pemukulan terkadang juga bisa dipicu oleh sikap nusyuz
istri yang berujung suami harus mengambil sikap tegas dengan cara boleh
memukulnya atau mencabut hak nafkahnya. Namun dalam konteks sekarang
pandangan yang membolehkan pemukulan tersebut harus ditolak sebab
bertentangan dengan prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf”’’ Dari situ persoalan
nusyuz perlu ditelaah kembali terlebih dalam KHI yang dijelaskan konsep
nusyuzistri lebih banyak merugikan istri.

Beberapa tulisan juga membahas pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
untuk memposisikan menemukan corak pemikiranya, antara lain berjudul
“Posisi Pemikiran Feminis Fagihuddin Dalam Peta Studi Islam Kontemporer”
yang menemukan posisi pemikiran Fagihuddin dalam studi Islam kontemporer
di Indonesia. Selain itu artikel berjudul “Corak Feminisme Post-Modernis
dalam Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir” yang berusaha menjelaskan
mengenai metode penafsiran yang digunakan Fagihuddin dan menemukan

corak pemikiran feminisnya. Keduanya sama-sama menjelaskan bagaimana

%*Misbahul Huda, “Metode Istinbat Hukum Pemukulan Suami Terhadap Istri: Studi
Pandangan Faqihuddin Abdul Kodir”, Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, (2019),
him. 6.
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Fagihuddin disebut feminis lewat metode yang digunakannya dalam
menafsirkan teks.

Pada artikel pertama, penulis memposisikan Fagihuddin sebagai feminis
muslim, sebagaimana tokoh-tokoh feminis muslim yang lain karena
pemikirannya fokus pada isu-isu persamaan hak dan keadilan gender.®* Artikel
kedua menemukan corak pemikiran feminisme Fagihuddin yang bergaya
postmodernis, karena dalam penafsirannya, Fagihuddin  berusaha
mendudukkan perempuan sebagai subjek sebagaimana laki-laki untuk
menghindari adanya subordinasi terhadap perempuan.*

Berdasarkan review diatas, penulis berkesimpulan bahwa penelitian yang
akan dilakukan ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya, yaitu
“Memaknai Konsep Nusyuz Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif
Gender Dan Magqashid Syariah Jasser Auda”, yang berusaha mengembangkan
konsep nusyuz suami dalam KHI. Untuk itu diperlukan adanya kesalingan
dalam konsep nusyuz dan dalam hal ini menjadi relevan apabila penelitian
tersebut dilanjutkan dengan menggunakan perspektif Fagihuddin Abdul Kodir.
Selanjutnya penelitian berjudul “Rereading the Concept of Nusyuzin Islamic
Marriage Law With Qira’ah Mubadalah”, yang ditulis oleh Khoirotin Nisa,

Muslih dan Abu Hapsin yang ditambah dengan pembahasan mengenai

S1Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Fagihuddin Dalam Peta Studi Islam
Kontemporer” PEGON: The International Journal Of Islam Nusantara Civilization, Vol. 4, Issue 2,
(Desember, 2020), him. 129.

32 . « .. . . . .

Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Fagihuddin Abdul
Kodir”, Jurnal Studi Ilmu-lImu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 21, No. 1, (Januari, 2020), him. 250.
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pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pemikirannya.

Oleh karena itu, usulan penelitian berjudul “Rekonstruksi Konsep Nusyuz
Perspektif Faqihuddin Abdul Kodir” dirasa perlu dan masih relevan untuk
diteliti karena dapat digunakan sebagai referensi untuk membentuk suatu

hukum dalam keluarga yang adil dan ramah gender.

F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan untuk membaca pemikiran Fagihuddin Abdul kodir
dalam tesis ini adalah teori feminisme. Feminisme merupakan gerakan
perempuan yang menuntut persamaan hak antara laki-laki dan perempuan
dengan asumsi bahwa perempuan mengalami diskriminasi.®*® Tidak ada
definisi pasti mengenai feminisme sebab ia dapat berubah menurut
pemahaman para feminis berdasarkan realitasnya.

Feminisme sebagai sebuah gerakan yang muncul pertama kali di Amerika
pada akhir abad ke-19 atau awal 20 menuntut persamaan hak untuk memilih.
Lambat laun gerakan ini memberikan kesadaran bahwa perempuan selalu
ditempatkan pada posisi yang kurang menguntungkan.

Beberapa teori feminisme yang berkembang antara lain;

%3pip Jonas, Pengantar Teori-Teori Sosial, alih bahasa Achmad Fedyani Saifudin, cet.ke-
1, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), him. 38.
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1. Feminisme Liberal

Feminisme Liberal menekankan pada posisi perempuan yang belum
bebas dari peran gender yang opresif, dimana masyarakat menganggap
perempuan hanya dianggap pantas bekerja pada bidang-bidang tertentu
seperti guru, perawat atau sekretaris. Menurut teori ini, posisi perempuan
yang demikian dikarenakan kaum perempuan lemah sehingga tidak
mampu bersaing dengan laki-laki. Untuk membuat laki-laki dan
perempuan setara, teori ini menuntut hak yang sama atas perempuan
sebagaimana yang selama ini diperoleh laki-laki.

Sebagai contoh, perempuan terhambat karirnya karena terikat oleh
aturan tertentu. Namun ketika memutuskan bekerja, ia dihadapkan pada
masalah kurangnya fasilitas untuk mendukung karir mereka, seperti tidak
tersedianya tempat pengasuhan anak atau adanya beban tugas rumah
tangga. Feminisme liberal meyakini bahwa laki-laki dan perempuan
adalah sama dan tidak ada perbedaan antara keduanya. Adanya peran
gender yang opresif seperti di atas membuat perempuan tidak bebas secara
individu untuk menentukan pilihan hidupnya. Sehingga satu-satunya cara
untuk bertahan hidup adalah dengan menggantungkan hidupnya kepada

laki-laki.

2. Feminisme Marxis
Feminisme Marxis menekankan pada posisi perempuan dalam

masyarakat kapitalis yang mana dalam keluarga, perempuan hanya
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berperan sebagai ibu dan istri yang menyebabkan mereka menjadi sumber
tenaga domestik yang dieksploitasi dan tak dibayar.®* Dalam hal ini,
ketidaksetaraan dan ketidakadilan lebih banyak dialami oleh perempuan
buruh. Kapitalis adalah kunci yang menyebabkan tertindasnya kaum
perempuan. Untuk mengubah nasib perempuan harus diselesaikan secara
struktural, termasuk mengubah perspektif soal urusan publik dan

domestik.*®

3. Feminisme Radikal

Menurut feminisme radikal, jenis kelamin merupakan akar dari
penindasan laki-laki terhadap perempuan yang kemudian melahirkan
ideologi patriarki. Menurut Shulamith Firestone, patriarki didasarkan pada
faktor biologis yang mana perempuan mempunyai fungsi reproduksi untuk
hamil dan melahirkan. Dengan begitu, laki-laki dianggap lebih mampu
melakukan berbagai hal daripada perempuan.®® Feminisme radikal juga
menolak lembaga-lembaga yang menggunakan ideologi patriarki,
termasuk keluarga. Bahkan perempuan diajak untuk bisa hidup mandiri
tanpa laki-laki sehingga relasi laki-laki dan perempuan di sini cenderung

menjadi saling berkompetisi satu sama lain.

*Ibid., him. 127.

%Maksudnya perempuan harus terlibat dalam urusan publik, namun itu saja belum cukup
selama tradisi mengurus rumah dan tanggung jawab mendidik anak masih dibebankan kepada
perempuan.

%®pip Jonas, Pengantar Teori-Teori Sosial, him. 129.
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4. Feminisme Postmodernis

Merupakan gerakan feminis yang dilakukan oleh akademisi, dimana
mereka lebih menekankan pada studi akademik, kajian teks dan
interpretasi dengan cara mengkritik teks-teks yang banyak dibaca dari
sudut pandang laki-laki. Anggapan mendasar yang dibangun adalah bahwa
realitas adalah teks itu sendiri yang disampaikan melalui bahasa laki-laki.
Tentu ini akan menyulitkan perempuan karena banyak aturan untuk
perempuan yang diekspresikan dalam bahasa dan cara berpikir yang
maskulin. Hal inilah yang menyebabkan teks-teks selama ini bias gender.
Sebagai jalan keluarnya, relasi laki-laki dan perempuan harus diubah agar
dapat berjalan harmonis, salah satunya dengan menginterpretasikan ulang

teks tersebut dengan sudut pandang feminim.*’

5. Feminisme Islam
Selain aliran diatas, dikenal juga Feminisme Islam.*® Ide feminis Islam
banyak menimbulkan perselisihan pendapat di kalangan umat Islam

sendiri, tak terkecuali muslim Indonesia. Salah satunya anggapan bahwa

¥'Susilawati,“Feminisme Gelombang Ketiga”, https://www.jurnalperempuan.org/wacana-
feminis/feminisme-gelombang-ketiga, akses 10 November 2021.

%¥Menurut Cooke sebagaimana dikutip Alimatul Qibtiyah, bahwa istilah feminisme Islam
dan feminisme muslim harus dibedakan. Feminisme Islam menunjukkan tradisi Islam sebagai
landasan pemikiran feminisme, sedangkan feminisme muslim mengacu kepada seorang feminis
yang beragama Islam meskipun ia tidak mengintegrasikan ajaran Islam dengan pemikiran
feminisnya. Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia, cet.ke-1, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah: 2019), him. 7.


https://www.jurnalperempuan.org/wacana-feminis/feminisme-gelombang-ketiga
https://www.jurnalperempuan.org/wacana-feminis/feminisme-gelombang-ketiga
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nilai yang diusung feminisme berasal dari Barat dan jauh dari nilai
keislaman. Oleh karena itu, banyak kalangan yang menilai agar istilah
feminisme didefinisikan ulang sesuai dengan kearifan masyarakat
Indonesia.

Setidaknya menurut Prof. Abdul Mustagim, feminisme Islam harus
mempunyai ciri khas: pertama, feminisme Islam harus didasarkan pada
nilai-nilai yang tekandung dalam al-Quran dan hadis dan sesuai dengan
perilaku yang Rasulullah saw. contohkan. Kedua, feminisme Islam tidak
menekankan pada kekuatan perempuan dan mengabaikan potensi laki-laki,
sebaliknya feminisme Islam harus mendukung kerjasama dan antara laki-
laki dan perempuan. Ketiga, feminisme Islam memandang ajaran Islam
secara menyeluruh.*

Para feminis muslim banyak yang merekonstruksi ayat al-Quran dan
menafsirkan ulang dengan semangat kesetaraan dan keadilan, diantaranya
seperti Fatima Mersnissi, Amina Wadud, Asma Barlas, Asghar Ali
Engineer. Di Indonesia juga banyak tokoh-tokoh feminis seperti KH.
Husein Muhammad, Masdar Farid Mas’udi, Faqihuddin Abdul Kodir,
Nasaruddin Umar dan lain-lain. Mayoritas dari mereka mengkritik
sentralitas laki-laki dalam penafsiran. Disadari atau tidak, adanya bias
gender dalam penafsiran tersebut dapat membentuk paradigma

pemahaman terhadap al-Quran dan Islam secara umum.*

% Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis, him. 108.
“Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, alih bahasa Shulkhah dan Sahiron
Syamsuddin, Baitul Hikmah Press, cet.ke-1, (Yogyakarta, 2016 ), him.311.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang bersifat kualitatif,
yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dimana objek
penelitiannya digali lewat berbagai macam informasi kepustakaan.*
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena terhadap
perilaku, persepsi, motivasi ataupun tindakan,* dalam hal ini adalah

pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuz.

2. Pendekatan
Pendekatan merupakan suatu cara pandang atau paradigma dalam
melihat sesuatu.*® Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan gender.* Gender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, cet.ke-I, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004), him. 89.

*’Menurut Moloeng sebagaimana dikutip dari Kuntjojo, Metodologi Penelitian, (Kediri,
2009), him. 14.

“Dede Ahmad Ghazali dan Heri Gunawan, Studi Islam: Suatu Pengantar dengan
Pendekatan Indisipliner, cet.ke-1, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 64.

*“pada dasarnya pengertian gender dan sex adalah sama, yaitu berarti jenis kelamin.
Untuk memahami konsep gender, membedakan antara gender dengan sex menjadi sangat penting.
Sex merupakan sifat biologis yang melekat pada tubuh laki-laki maupun perempuan secara alami,
misalnya laki-laki memiliki penis, sehingga dapat memproduksi sperma. Perempuan memiliki
rahim dan dapat memproduksi sel telur yang untuk hamil. Dalam konsep gender, sifat yang
dilekatkan pada laki-laki maupun perempuan merupakan hasil konstruksi sosial, seperti laki-laki
itu rasional dan perkasa. Perempuan mempunyai sifat lemah, emosional dan lembut. Alat
reproduksi pada laki-laki tidak dapat dipertukarkan dengan alat reproduksi perempuan. Akan
tetapi, sifat yang melekat pada laki-laki sejatinya juga dapat melekat pada perempuan. Persoalan
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perempuan dan laki-laki dai segi aspek non biologis, seperti sosial,
budaya, atau psikologis yang terkait dengan sifat atau perannya di
masyarakat.”> Dalam penelitian ini, gender digunakan sebagai sebuah
perspektif untuk melihat gejala sosial dan konsep analisis.*® Analisis
gender sendiri memfokuskan pada ketimpangan dan ketidakadilan yang
disebabkan karena perbedaan sosio-kultural dalam memberikan atribut

kepada jenis kelamin.*’

3. Sumber Data

Sebagai penelitian pustaka, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder,
dimana penyusun akan berhadapan langsung dengan teks maupun data
berupa angka. Oleh karena itu, penelitian kepustakaan mengharuskan
untuk membaca teks sebagai aktivitas paling mendasar.*®

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang berupa tulisan
dan pendapat Fagihuddin Abdul Kodir tentang nusyuzz maupun informasi
mengenai pandangannya, seperti dalam buku Qira’ah Mubadalah: Tafsir

Progresif Untuk keadilan Gender Dalam Islam, Manual Mubadalah:

selanjutnya adalah perbedaan berdasarkan jenis kelamin tersebut telah melahirkan aneka
ketidakadilan. Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet.ke-1, (Yogyakarta:
INSISTPress, 2020), him. 5-8.

*Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, cetke-2,

(Jakarta: Paramadina, 2001), him. 35.

*Mochammad Sodik, Fikih Indonesia, Dialektika Sosial, Politik, Hukum dan Keadilan,

cet.ke-1, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), him. 69.

*'Siti Ruhaini Dzuhayatin, dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender

dalam Islam, cet.ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), him. Iv.

“®1bid., him. 4.
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Ringkasan Konsep Untuk Pelatihan Perspektif Kesalingan dalam Isu
Gender dan lIslam, Ar-Rasail Al-Mufidah: An Nabiyyi ar-Rahmah wa
Sittin ‘Adliyah wa Manba’ al-Sa’adah, Perempuan (Bukan) Sumber
Fitnah! dan Menjadi Feminis Muslim, dalam website mubadalah.id, Swara
Rahima, dalam kanal youtube “Faqih Abdul Kodir” dan wawancara
dengan Faqihuddin Abdul Kodir melalui Googlemeet. Sumber data
sekunder dibutuhkan sebagai penunjang data primer, yaitu tulisan
Fagihuddin yang tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian,
maupun tulisan penulis lain yang mengkaji tentang pemikiran Fagihuddin.

Sumber ini berupa buku, tesis, jurnal ilmiah dan artikel.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, dimana ini
dilakukan dengan mengumpulkan data dengan mencatat data yang sudah
ada.”® Penyusun akan mendokumentasikan berbagai pendapat, tulisan,
ataupun teori yang berkaitan dengan nusyuz. Dan tulisan yang berkaitan
dengan pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir. Setelah itu, data diolah
dengan tahapan; reduksi data untuk pemilihan dan penyederhanaan data,
penyajian data dalam bentuk narasi dan penarikan simpulan untuk

menjawab rumusan masalah.*

“Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, cet.ke-1, (Yogyakarta: CV
Pustaka 1lmu, 2020), him. 149.
*Ibid., him. 171.
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Pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan
memungkinkan untuk menggali informasi lebih detail sesuai dengan alur

pembicaraan.>*

5. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses menyusun data yang sudah
didokumentasikan untuk mendapatkan suatu kesimpulan.®® Data hasil
penelitian yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode
induktif, yaitu analisis dengan cara menguraikan data yang ada terlebih

dahulu lalu dirumuskan menjadi sebuah kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan mempermudah pembahasan dalam
penelitian ini, tesis ini akan dibagi dalam beberapa bab. Bab | memaparkan
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah dengan menjelaskan alasan

kenapa penelitian perlu dilakukan. Selanjutnya rumusan masalah, tujuan dan

*!Muhajirin dan Maya Panorama, Pendekatan Praktis Metodologi Penelitian Kualitatf
dan Kuantitatif, cet.ke-1, (Yogyakarta: Idea Press, 2017), him. 203.

*Ipid., him. 162.

3Cara berpikir induktif diperlukan proses seperti; mengumpulkan fakta khusus,
merumuskan hipotesis/jawaban sementara, verifikasi untuk membuktikan hipotesis tersebut dan
perumusan teori berdasarkan verifikasi. Menurut Herbert L. Scarles (Tim Dosen Filsafat 1imu,
1996: 91-92) sebagaimana dikutip Diah Prawitha Sari, “Berpikir Matematis Dengan Metode
Induktif, Deduktif, Analogi, Integratif dan Abstrak”, Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, Vol. 5, No. 1, (t.b, 2016), him. 81.
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kegunaan penelitian, telaah pustaka yang mana membahas berbagai penelitian
yang pernah ada sebelumnya dengan objek yang sama, kerangka teori sebagai
pisau analisis, metodologi penelitian yang menjelaskan cara penelitian
dilakukan dan sistematika pembahasan yang menjelaskan alur pembahasan.

Bab Il yaitu gambaran umum mengenai relevansi hak dan kewajiban
suami-istri dengan konsep nusyuz yang meliputi; kewajiban suami (hak istri),
kewajiban istri (hak suami), nusyuz dalam al-Quran, nusyuz dalam hadis,
nusyuz dalam fikih dan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam.

Bab 11l memaparkan pandangan hukum Fagihuddin Abdul Kodir tentang
nusyuz. Bab ini menjelaskan beberapa poin, yaitu pandangan Fagihuddin
Abdul Kodir tentang nusyuz, pengertian dan kriteria nusyiz tahap
penyelesaian nusyuz dan mubadalah dalam konsep nusyuz. Bab ini juga
menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikirannya.

Bab IV mengkaji pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam perspektif
feminisme. Bab ini juga mendiskusikan implikasi pandangan Fagihuddin
Abdul Kodir dalam perkembangan hukum keluarga Islam melalui Kompilasi
Hukum Islam.

Bab V yaitu kesimpulan dan saran dari penyusun yang berkaitan dengan

konsep nusyuz maupun pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pemaparan di atas adalah sebagai berikut:
1. Pandangan Fagihuddin Abdul Kodir tentang Nusyuz

a. Menurut Fagihuddin, nusyuz adalah segala tindakan suami-istri
yang dapat melemahkan dan menjauhkan dari tujuan pernikahan
berupa pembangkan terhadap komitmen pernikahan. Nusyuz
terjadi dengan disertai perasaan lebih baik, lebih tinggi atau lebih
hebat dari pasangannya sehingga menimbulkan kebencian dan
keengganan terhadap pasangan.

b. Penyelesaian nusyuz dilakukan sesuai dengan cara yang telah
disebutkan dalam al-Quran; memberi nasihat, pisah ranjang dan
memukul. Menurut Fagihuddin, memukul di sini lebih tepat
dimaknai dengan melakukan tindakan tegas.

c. Pada dasarnya, baik suami atau istri dapat melakukan nusyuz.
Dalam surat an-Nisa’ [4]: 34 lebih menekankan pada faktor
internal suami/istri, watak atau Kkebiasaan diri yang dapat
menimbulkan ketidaknyamanan pasangan. Dalam ayat 128 lebih
menekankan pada faktor eksternal, dimana adanya pihak ketiga

dapat mengganggu keharmonisan suami-istri. Pihak ketiga adalah
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hal-hal di luar hubungan rumah tangga berupa seseorang, Karir,
kesibukan, aktivitas atau apapun yang dapat mengalihkan perhatian
suami/istri. Dengan merujuk pada makna nusyuz yang diartikan
sebagai pembangkangan dengan sikap merendahkan, maka nusyuz
dapat berlaku bagi suami atau istri, karena pembangkangan yang
dimaksud adalah pembangkangan suami atau istri terhadap
komitmen pernikahan.
Dilihat dari cara berpikir dan melandaskan pemikirannya pada ayat al-
Quran, hadis, fikin maupun ilmu-ilmu dalam ushul fikih. Fagihuddin
dapat dikategorikan sebagai feminis Muslim. ia juga termasuk pemikir
yang progresif karena pemikirannya menyentuh ranah metodologi,
dengan menawarkan metode mubadalah.
Pemikiran Fagihuddin jika dilihat implikasinya dalam perkembangan
hukum Islam, terutama dalam Kompilasi Hukum Islam: 1)
memungkinkan untuk adanya konsep nusyuz suami. 2) penyelesaian
nusyuz yang berpegang pada prinsip muasyarah bi al-ma’ruf sebagai
basis etika relasi suami-istri sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga. 3) istri yang nusyuz tidak serta merta
dapat gugur hak nafkahnya, terutama nafkah untuk kebutuhan
pokoknya. Suami hanya dapat menggugurkan nafkah yang digunakan

untuk memenuhi kebutuhan tambahan istrinya.
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B. SARAN

Saran untuk pembaca, akan sangat penting jika mengetahui dan
memahami problem nusyuz, karena berkaitan dengan keharmonisan rumah
tangga sebagai jalan untuk menciptakan keluarga yang sakinah dan maslahah,
terutama dalam memecahkan masalah rumah tangga. Bagi akademisi,
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir sangat terbuka untuk diteliti dan
diintegrasikan dengan pendekatan dan metode lain, seperti maqgasid syari’ah
atau Keadilan Hakiki Perempuan untuk menganalisis problem-problem hukum

keluarga yang berkeadilan gender.
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